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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengeiahui (I) makna yang terkandung pada
kerajinan gerabah tradisional bagi para pengrajin gerabah, (2) Perilaku proses
berkerajinan selama membuat gerabah, perilaku dalam distribusi prodiksi
grrobah, (3) strulawr bemtuk gerabah tradisionai yang mencakup desain,
bentuk. don komposisi di dukuh Kebundalem, kelurahan Paseban. kecamatan
Bayat.

Metode penelitian menggunakan deskriptif kwalitatlf demgan pendekatan
tunggal. Sumber dota meliputi (1) informan, (2) tempat dan peristiwa (3)
dokumeniasi. Informan yang dipilih antara lgin perajin gerabah, aparat desa,
konsumen. Sumber data dokumentasi berupa gerabah, alat dan bahan produdsi,
serta data monografi.

Data dikumpulkan dengan teknik (1) wawancara mendalam, (2) pengomatan
longsung, dan (3) analisis isi. Pengamatan lamgsung dilokukan ke lokasi
melihat peristiwa proses aktivitas yong dilakukan pengrajin. Kemudian data
Kesimpulan hasil penelitian adalak (1) makna kerajinan gerabak bapi
mata pencaharian, karya seni dan sebagai sistem pengeiahuan, (2) Perilaku
berkesenian para pengraojin meliputi proses pembuatan gercbah melipusi
persiapan alat don bahan, proses pembuatan mencakup pembentukan,
pengeringan, penghalusan, pembokaran seria tohap finishing. (3) Struktur
bentuk geraboh iradisionil memwnfukkan bohwa desain, bentuk, tekstur,
komposisinyc masik sederhama dan secarc struktwral diarohkan umtuk
kuali, anglo, keren, dan kekep.

PENDAHULUAN
Seiring dengan gegap gempitanya teknologi canggih yang merambah kesegala aspek

Berdasarkan data monografi desa (1999) diperoleh keterangan bahwa Dukuh
Kebundalem desa Pascban scbagian besar penduduknya bekerja sebagai kundi
(tukang membuat gerabah) yakni 54,1%, dan tidak ditemukan profesi sebagai petani
yang menonjol karena memang dukuh ini tidak terdapat lahan pertanian yang subur.
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Sebagian besar pengrajin adalah wanita dan laki-laki usia tua, sementara generasi
muda sebagian besar telah meninggalkan warisan kerajinan tersebut dengan memilih
kekota untuk mencari pekerjaan lain seperti buruh pabrik, pertukangan dan { 1in-lain.
Ditinjau dari keberadaan kerajinan gerabah yang ada masih menunjukkan tingkat
kesederhanaan dan belum banyak mengalami perkembangan yang berarti, baik dari
segi bentuk, proses pengerjaan maupun fungsi kerajinan yang dihasilkan. Latar
belakang kondisi tempat penelitian seni kerajinan gerabah tradisi tersebut mendorong
penulis untuk mengkaji lebih jauh. Hal yang sangat menarik adalah keberadaan seni
kerajinan gerabah tradisi yang ada ditengah kuatnya pengaruh globalisasi, masih dan
berusaha tetap bertahan dengan segala keterbatasannya.

Hampir semua hasil penelitian tentang kehidupan pengrajin gerabah menyebutkan
bahwa para pengrajin gerabah tradisi biasanya terkungkung oleh kemiskinannya,
sehingga tidak ada pilihan lain kecuali mereka (pengrajin) pasrah dengan kenyataan
yang dialaminya yakni tetap berkarya gerabah tradisi dengan segala kemiskinannya,
baik miskin sarana, kemampuan teknik, keterbatasan manajemen, dan miskin modal
(Tjetjep, 2000).

Fenomena yang dialami pengrajin gerabah yang serba terbatas tersebut mengapa
masih bertahan hingga saat ini. Kenyataan yang demikian layak untuk ditelusuri
lebih jauh. Persoalan ini menarik untuk dikaji, bukan saja seni kerajinan gerabah
dikaji sebatas sebagai bentuk visual struktural, yang memisahkan dengan aspek
manusianya sebagai pengrajin. Tetapi juga perlu kajian yang mendalam tentang
keterpaduan aspek lingkungan alam dan soaial budayanya yang mempengaruhi
konsep dan perilakunya dalam menanggapi lingkungan sekitamya, schingga dapat
dipahami secara obyektif tentang bagaimana sebenamnya pemikiran atau konsep yang
melekat pada diri pengrajin berkenaan dengan perilaku berkesenian, dan wujud atau
variasi bentuk yang dihasilkan.

Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) makna kerajinan
gerabah bagi para pengrajin dukuh Kebundalem, Paseban, kecamatan Bayat, (2) peri
laku berkesenian yang tercermin pada proses pembuatan gerabah yang meliputi
berbagai pengolahan bahan dan alat serta pendistribusiannya, (3) struktur bentuk
hasil karya kesenian gerabah yang dihasilkan para pengrajin di dukuh Kebundalem,
Bayat.

METODE PENELITINAN

Penclitian ini dilakukan di Klaten pada bulan Juli sampai dengan September 2003
dengan metode deskriptif analitis. Obyek yang diteliti dipilih berdasarkan purposive
sampling dan teknik cuplikan snowball.

Jenis sumber data yang digunakan meliputi (1) informan, (2) tempat dan peristiwa
dan (3) dokumentasi/arsip. Informan yang dipilih antara lain persjin gerabah, aparat
desa, konsumen, tengkulak, tokoh masyarakat serta keluarga perajin. Sumber data
dokumentasi berupa barang gerabah, alat dan bahan produksi, data monografi,
brosur, katalog.

Daudﬂnmpulkandenmteknik(l)wawnnmmamum.a)pengunmn
langsung, dan (3) analisis isi. Pengamatan langsung dilakukan dengan melakukan
pengamatan langsung ke lokasi seperti pada peristiwa proses aktivitas yang

i 114




Margonc: Studi Seni Tradisi Kerafinon_

dilakukan pelaku yang diamati. Wawancara mendalam dilskukan secara bebas
dengnnl::np-ts::tns;nnsesyulu;uerbnkn.dnl-nnsunsnnalhmﬁxxnaldhlldnlnuutnunnt
pertanyaan tidek terstruktur, namun demikian tetap mengarah pada fokus masalah
penclitian yang dikaji (Spreadly, 1979). Untuk memperdalam informasi juga
digunakan teknik individual life history schingga dapat memperoleh informasi masa
lalu secara mendalam dari pihak informan. Analisis isi dilakukan terhadap data
dokumentasi atau arsip seperti beberapa hasil, bahan, dan alat kersjinan gerabah,
foto-foto, brosur, katalog pameran.

Untuk mendapatian data yang valid (terpercaya) dilakukan dengan teknik triangulasi
sumber dan recheck. Triangulasi sumber dilakukan dengan cars membandingkan
dlunyang1dnx=ohﬂldnrisunﬂ:u'yln;tn:bedn.Silnberyunu;llrbedal:rscbuladumlh
dari informan, data tempat dan peristiwa, data dokumen scrta arsip. Sedangkan
recheck dilakukan wawancara ulang kepada informan untuk mencocokkan informasi
data yang telah diperoleh sebelumnya,. Dengan demikian informasi terakhir yang
akan dilakukan merupakan data yang telsh teruji kevalidannya. Kemudian data
dianalisis menggunakan modecl interaktif (Miles dan Huberman, 1984:18).
Mekanisme analisis interaktif melibatkan tiga komponen utama analisis yaitu;
reduksi data, sajian data dan verifikasi/menarik kesimpulan yang berimeraksi secara
siklus. Dalam proses analisis dilakukan secara berkaitan satu komponen dengan
komponen lainnya secara terus menerus yang diawali dengan kegiatan pengumpulan
data.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Seni kerajinan gerabsh yang dibuat dari tanah lempung dan pasir merupakan karya
terapan yang scjak lama ada di Bayat. Kerajinan gerabah hadir dan berkembang dari
warisan nenek moyang secara turun temurun. Bagi penduduk setempat gerabah yang
sifamya tradisional terscbut memiliki makna yang cukup beragam dari para perajin.
Pengakuan terhadap makna tersebut tidak terlepas dari kondisi lingkungan sosial
budaya dan kondisi lingkungan geografi yang melingkupinya (Wiyoso, 1999).
Interaksi antara lingkungan disekitamya dengan pengrajin gerabsh dalam waktu yang
lama melalui sosialisssi dari generasi pendahulunya telah mempengaruhi cara
berfikir serta perilaku dalam kegiatan berkesenian yang dalam hal ini seni kerajinan
gerabah.

Kerajinan scbagai bagian dari seni rupe pada dasamya adalsh salsh satu bentuk dari
kebudayaan. Kesenian dan kebudaysan kedusnya saling isi mengisi. Tetapi secara
analitis antara kerajinan dan kebudayaan dapat dianalisis dalam posisi yang sama.
Kerajinan gerabah schagai bentuk kesenian dapat discjsjarkan dengan kebudayzan
dalam hal unsur-unsur yang terkait. Unsur-unsur tersebut secara budaya bersifat

sistem kepercayaan, mata pepcaharian, organisasi sosial, sistem pengctahuan,

sebagai bentuk kesenian dan makna teknologi (Koentjoroningrat, 1990).

Makna kepercayaan dapat dilihat antara lain bahwa sampai sekarang tanzh Bayat

yang digunakan scbagai bahan gerabah masih disakralkan pada dacrah tertentu bagi

konsumennya, antars lain menurut scorang pengrajin yang menjual produknya
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sepcnididacnhScmanng.Pmkm,Wmosoquekdongmdmdauahsckj’r
Bayagpewan-pwdnnmubewgnyadhnggapsebagaibendaahusehin@
pwnhmtusehndisingldrkmdiwmpaymgmmrtidakmbjakhki.lhlhi
masihdiyakhinpabihadnkmsxmmymgswgajamamdmggulbahﬂqnnkm
kualat. Asumsi inidisebabkanolehkeyakimnakankeahianhndumyang
selalu menyertai benda gerabah tersebut.
Padadasamyampengmjinmmyadaﬁbahmkcbemdamnynscbagaihgimdai
ketergantungan dari pihak lain. Proses kegiatan kerajinan seni gerabah tradisional
melibatkan beberapa orang baik secara intemal (satu keluarga), dan bahkan meluas
secara cksternal (tetangga). Jalinan hubungan antara orang yang terlibat dalam
kerajinan gerabah satu dengan lain menumbuhkan kerja sama secara kelompok.
Kerja yang bersifat kelompok dengan sendirinya membutuhkan organisasi atau
Ianbagadanpranataymgsammalaintcﬁkaxolehmjmsemhakdm
kewajibannya. Meskipun dalam kenyataan hal ini bersifat konvensional informal dari
pada bersifat inkonvensional formal.
KegMnmembtmgaabahmakipmsccamekplisitdihhlkmdinnmhsmdiﬁymg
terkesan ditangani secara sendiri tanpa melibatkan banyak pihak, tetapi apabila
ditclusuri lebih jauh proses awalnya hingga akhir selalu terkait
sebagai bahan dasar membuat gerabah selalu melibatkan banyak pihak untuk
menanganinya.
kuerhhanmkanponenunmkmcmbeuukpahmms-myﬁmmhm
yangdiamuolehpalgmjindanmeudasaridalanpuihkumunbwgenbdlm
ymgtcrkaitdmmyl&nytkpengeuhmlohlymgdigumkanxhpim
dalam membuat kerajinan. Pengetahuan yang dimiliki merupakan hasil sosialisasi
Sisuempengetahmnymghh\ggaskmgmasihmendnsnﬁthﬁhnmhm
kenjimadahhpaihalpenmhmtuﬁngbdm—bahngu:hh?«ihhim
mhlnyaﬁndakmmmmkmmnhmmholehmpeumjinmium
pewamWamamnhyangkbasjugadiyakirﬁaebapiumhbdkanmdmmn.
serta diyakini bahwa gerabah Bayat lebih enak jika digunakan untuk memasak.
Proses pembuatan gerabsh juga melibatkan pengetahuan tentang alat-alat yang
diglnkm.Mmkammcipn:htymgwpumlkkmkasL
Pengetahuan lain adalah proses pembakaran gerabeh dilakukan dus tahap yang
diselhgihhnpbomldyu'mambuimmuﬁpahmw:hhdmmmh
merah agar hasilnya memiliki nilai estetis.

mmyambmghiduppanpmgajin.Aspckekommiytngmdcknp.dnwm
gcnhahmenyebupuhbebanpannghhnakﬁvimmhindnﬁjmnmihn
umh,wbagaibdmdasar.mnadpasir,jasamcmbam.jaamnspami,dmhh-
lain yang kesemuanya memiliki dampak ekonomi.

Sebamiknyasmiymgbasifampamkﬂajhm%ﬁdnkbhd’m
sebagaikaryayangbemﬂaihsdah(san)Babagaidﬁainmgdicahkmpadanihi
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Mpdakmymyamwluﬁwhﬁmrmmhylmmd,
mm;vmmmmwhmmmm
dipandang sela n enak dinikmati secara praktis.
wmmuwwmmmu@mwm
mpdahmﬂnnswhsymghabedmhkuitﬁmmgmhdmmgmh
bersifat anonim dan bersifat kerajinan dari pada seni (ari).
mﬁmﬂmdwmmﬁmp&mmﬁuﬁm
tatap, dan sebagainya adalah contoh kemampuan teknologi yang dimilikinya.
Dmi(hajmmidahmmytmmhhp&m&mdm,wknik
cara mencetak dan sebagainya merupakan cara yang sudah lama

Kebiasaan menggunakan alat tradisi yang praktis dan mengolah bahan yang
melibatkan teknik dan ketrampilan dilakukan oleh penduduk setempat schagai
cwninhunukkebudaynmy;mwmdipmdztsiscndhiummuhmbdm
yang digunakan senantiasa melibatkan perilaku teknik yang dikombinasikan dengan
mmﬂhnmnjtkmbﬁwam&mmbﬁmmmm
bersifat terapan untuk dapat mewujudkan hasil yang diinginkan.
(|)mmmmmmmmmwmm
puwammmwmmhnmmmhﬁmmm
disaring terlcbih dulu agar tidak ada kerikilnya. Sedangkan bahan lain yaitu tanzh
merah scbagai bahan adonan borehi untuk menimbulkan wama merzh pada gerabah.
lain-lain. Alat yang digunakan untuk proses prosuksi antara lain perbot, papan, kain
lipatan, batu tatap.

KESIMPULAN DAN SARAN
Knﬁnwluhsilput]ihnadahb(l)mkmkatjhmgaabuhhagipmgnjh
adalah salsh satu sistem religi, cermin teknologi, perckat sosial, mata pencaharian,
hmmimwﬁammma)wmbakmhmmljh
Proses tersebut meliputi persiapan, proses pembustan serta tahap
adonan tanah, ngleler, pengeringan, pembentukan penghalusan, pembekaran,
kepada pelanggan dan ada pula yang dibeli oleh tengkulak. Adapun cara
mmmm.o)mmmmmmm
mmmwmﬂmmm
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serta finishingnya yang bersifat alamiah dari tanah merah dan pembakaran. Bcink
gerabah yang dihasilkan antara lain wajan, kuali, anglo, keren, kekep, dan lain-lain.
Ausd&rhasﬂsimpulmdapndisannkmnbag;iberﬂmt;(l)Pmpcnmjin
guabahwpayameuhnghtkmpengaahmndankwmnpihnnyadcngmm
mm(nmﬁm)uahamdapuminghtkanpmgmsilandmﬁdak
berpindah profesi lain, schingga keberadaan gerabah tradisi tetap lestari kokoh, disisi
lain ada peningkatan taraf kehidupan kescjahteraan hidup secara ckonomi, (2) Bagi
desnin.sistunpmmnmmpayapﬂmddm:hhuwbmmjadipusatkmjm
yangdqumcngmghtharkmdnmabumkyasaanpu. (3) Dinas Pariwisata,
Seni dan Kebudayaan agar menggali potensi kerajinan gerabah menjadi paket wisata
pedesaan yang dapat mengembangkan dan melestarikan budaya lokal sekaligus
berdampak bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat lingkungan disekitamya
melalui pengembangan ckonomi. Dengan demikian kerajinan gerabah akan bemilai
strategis.

-~ -

C-ahl.'l‘nhlinnb,ibﬂ:mpemmm
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